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Abstract

The government formed the Work From Bali (WFB) initiative aimed at State
Civil Apparatus (ASN) to help the tourism sector on the Island of the Gods to
revive due to the Covid-19 pandemic. The government has decided to hold the
Work From Bali (WFB) program in the Nusa Dua area of Bali. The Nusa Dua
area of Bali is managed by a State-Owned Enterprise (BUMN), in particular
the Indonesian Tourism Development Agency. This study aims to uncover the
discourse on Work From Bali (WFB) news in the midst of the Covid-19
pandemic. The method used in this research is critical discourse analysis by
van Dijk. The unit of analysis of this research is Kompas.com online news
related to Work From Bali (WFB) in the midst of the Covid-19 pandemic in the
period 27 May 2021 to 31 May 2021. The results show that the news
discourse that appears related to Work From Bali (WFB) in In the midst of the
Covid-19 pandemic, there is an economic discourse in boosting tourism in Bali.
However, these efforts still require re-examination so that social
considerations do not arise that focus on activities that must be carried out in
Bali.

Keywords: marketing model; working From bali; covid-19 pandemic.

Abstrak
Pemerintah membentuk inisiatif Work From Bali (WFB) yang ditujukan
kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk membantu sektor pariwisata di
Pulau Dewata dapat bangkit kembali akibat pandemi Covid-19. Pemerintah
telah memutuskan program Work From Bali (WFB) digelar di kawasan Nusa
Dua Bali. Kawasan Nusa Dua Bali yang dikelola oleh Badan Usaha Milik
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Negara (BUMN), khususnya Badan Pengembangan Pariwisata Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menguak wacana berita Work From Bali
(WFB) di tengah pandemi Covid-19. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis wacana kritis oleh van Dijk. Unit analisis
penelitian ini adalah berita online Kompas.com terkait Work From Bali (WFB)
di tengah pandemi Covid-19 dalam kurun waktu 27 Mei 2021 sampai 31
Mei 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana berita yang muncul
terkait Work From Bali (WFB) di tengah pandemi Covid-19 adalah wacana
ekonomi dalam mendongkrak pariwisata di Bali. Namun upaya tersebut
masih memerlukan pengkajian ulang agar tidak muncul ketimpangan sosial
yang memfokuskan aktivitas yang terpusat di Bali.

Kata kunci: model pemasaran; work From bali; pandemi covid-19.

PENDAHULUAN

Eksternalitas Covid-19 berdampak signifikan terhadap masalah
ekonomi (Kurniawansyah et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi nasional
yang minus 5,32 persen pada kuartal kedua diyakini akan memulai resesi
dan krisis akibat dampak pandemi Covid-19 (Suparman, 2021). Selama
pandemi Covid-19 masyarakat dihadapkan pada new normal atau cara
hidup baru. Istilah new normal mengacu pada modifikasi perilaku yang
memungkinkan masyarakat menjalani kehidupan sehari-hari dengan tetap
mengikuti tindakan pencegahan kesehatan untuk mencegah penularan
Covid-19. Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan gaya hidup
adalah hal baru. Sesuai dengan konsep new normal, aktivitas hidup akan
dikembalikan seperti pra-Covid-19, dengan individu dipaksa wuntuk
menyesuaikan diri dengan kebiasaan dan protokol baru untuk menghindari
penularan virus dalam setiap aktivitas yang melibatkan kelompok besar
orang (Palallo, 2020). Salah satunya adalah kebijakan Work From Home
(WFH) yang muncul selama pandemi Covid-19.

Work From Home (WFH) meningkat tajam dan terus-menerus setelah
pandemi Covid-19, dan lebih banyak lagi diantara beberapa pekerja
daripada yang lain (Bick et al., 2020). Work From Home (WFH) adalah jenis
telecommuting yang populer di tempat kerja dan dalam perencanaan kota.
Namun, istilah ini biasanya digunakan dalam keadaan biasa, bukan dalam
konteks pandemi saat ini (Mungkasa, 2020). Work From Home (WFH)
merupakan langkah strategis Pemerintah untuk memerangi wabah virus
corona yang semakin meluas di Indonesia. Pendekatan ini memiliki banyak
keuntungan dan kerugian, terutama bagi pekerja. Work From Home (WFH)
tidak dimungkinkan di beberapa domain pekerjaan, terutama karena
kesiapan perusahaan; tidak semuanya dilengkapi dengan sistem Work From
Home (WFH) ini (Purwanto et al., 2020), dan orang-orang yang bekerja dari
rumah harus dididik tentang privasi siber dan kegagalan keamanan siber
mereka yang dapat menyebabkan kerugian kejahatan siber global hingga
dua kali lipat (Ahmad, 2020), dan diharapkan dengan adanya Work From
Home (WFH) dapat membawa dampak pada laju pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan (Wildan, 2020). Komunikasi interpersonal memiliki
pengaruh positif terhadap efektivitas kerja (Donargo & Wardayani, 2020),
agar memunculkan pemahaman yang sama dari kedua belah pihak (Utomo
& Rusmawati, 2019), salah satunya secara tatap muka.
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Untuk mendukung pemulihan ekonomi pasca wabah Covid-19,
Pemerintah akan memaksa 25% pegawai negeri sipil di tujuh
Kementerian/Lembaga di bawah Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi bekerja dari Bali (Work From Bali. Pasalnya,
dengan 25% ASN bekerja di Bali, tingkat hunian hotel di kawasan itu
dipastikan akan naik (CNNIndonesia, 2021). Sebanyak 16 hotel di kawasan
Nusa Dua telah bekerja sama dengan Indonesia Tourism Development
Corporation (ITDC), yang bertanggung jawab sebagai pengelola kawasan
pariwisata, untuk menyediakan layanan perumahan dan hotel kepada
Kementerian (Yanwardhana, 2021). Pariwisata merupakan salah satu
bidang produksi terpenting dalam perekonomian daerah, menghasilkan
pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung (Aji et al., 2018).
Produksi merupakan penopang ekonomi yang penting bagi pembangunan
daerah (Kotler et al., 1993). Industri pariwisata merupakan sumber
keuntungan devisa yang signifikan dan berpotensi untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional (Yakup, 2019). Pariwisata diwakili oleh
sektor perdagangan, hotel, dan restoran, dengan 571.274 orang (26,24
persen) bekerja pada tahun 2010 dan 628.585 orang (27,64 persen) bekerja
pada tahun 2014 (Antara & Sumarniasih, 2017). Di dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah 2015-2019, pariwisata menjadi prioritas
nasional (Arliman, 2018). Industri pariwisata terpukul akibat pandemi
Covid-19. Adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah
berpengaruh terhadap sektor ekonomi yang cukup signifikan terlebih pada
industri pariwisata. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia antara Januari hingga
November 2020 hanya 3,89 juta, turun dari periode yang sama tahun
sebelumnya (Utami & Kafabih, 2021). Pariwisata memiliki dampak yang
menguntungkan pada pertumbuhan ekonomi, dan juga memiliki dampak
positif pada pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan data Time Series dari
tahun 1975 hingga 2017, dampak pariwisata terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia menghasilkan uang tidak hanya dari uang yang
dikeluarkan, tetapi juga dari layanan yang diberikan (Surwiyanta,
2003);(Sari, 2018), dan salah satu destinasi wisata yang diunggulkan di
Indonesia dan terdampak akibat adanya pandemi Covid-19 yaitu Bali.
Alasan tersebut disebabkan Bali yang merupakan tujuan wisata
internasional dengan pariwisata sebagai komoditas utamanya, namun
pandemi Covid-19 juga berdampak signifikan terhadap perekonomian dan
pelaku pariwisata Bali, termasuk hampir 98 persen atraksi wisata, hotel,
restoran, spa, dan fasilitas pariwisata umum (Paramita & Putra, 2020).
Orang melakukan kegiatan wisata didasari oleh beberapa alasan, antara
lain: 1) keinginan untuk melepaskan diri dari tekanan kehidupan kota,
keinginan untuk mengubah suasana, dan keinginan untuk memanfaatkan
waktu luang; 2) kemajuan di bidang komunikasi dan transportasi; dan 3)
keinginan untuk melihat dan belajar tentang budaya dan tempat lain
(Utami & Kafabih, 2021). Rencana Pemerintah dalam mempersiapkan lokasi
pariwisata baru, termasuk sepuluh "Bali" baru untuk meningkatkan jumlah
pengunjung wisatawan pada tahun 2024 dan mengoptimalkan kunjungan
wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara (Putra, 2020),
tentunya akan bertolak belakang dengan program Pemerintah dalam
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memunculkan 10 Bali baru Indonesia sebagai tujuan dari program Work
From Bali (WFB).

Selama ini pariwisata di Indonesia lebih dikenal oleh wisatawan baik
lokal maupun mancanegara dengan tujuan utama Bali. Padahal
kenyataannya Indonesia mempunyai bermacam destinasi pariwisata yang
lainnya yang juga menarik untuk dikunjungi dan ditetapkan oleh
Pemerintah sebagai Bali Baru. Ada 10 Destinasi Bali Baru yang menjadi
ikon pariwisata Indonesia. Konsep tersebut akan semakin mempopulerkan
pesona Wonderful Indonesia di kancah dunia. Sepuluh destinasi Bali Baru
tersebut adalah Danau Toba, Belitung, Tanjung Lesung, Pulau Seribu,
Candi Borobudur, Mandalika, Gunung Bromo Tengger, Wakatobi, Labuan
Bajo, dan Morotai (Tripcetera.com, 2021). Bali dikenal dengan atraksi
wisata gastronominya, yang meliputi masakan tradisional Bali dengan cita
rasa yang khas dan membuat lidah pengunjung asing ketagihan. Kekhasan
masakan tradisional Bali dapat dijual sebagai daya tarik wisata (Antara &
Hendrayana, 2016). Makanan dan minuman merupakan salah satu daya
tarik dalam industri pariwisata (Oktem & Purina, 2016).

Strategi wacana dapat didefinisikan sebagai upaya yang disengaja
untuk membuat proses komunikasi lebih mudah diakses dan dimengerti.
Karena setiap wacana yang dibuat memiliki konten unik yang disampaikan
dengan cara yang unik kepada audiens tertentu (Abd Hamid & Jabar,
2020). Proyek Bali baru berpotensi menjadi keuntungan ekonomi yang
sangat besar bagi masyarakat, penduduk, wisatawan, dan Pemerintah.
Pemerintah juga telah memperkenalkan sepuluh proyek Bali baru dalam
upaya menjangkau 20 juta wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia
setiap tahun. Salah satu contohnya adalah pemanfaatan diplomasi digital
dalam memperkenalkan 10 Bali Baru atau yang dikenal dengan diplomasi
digital yang telah berhasil memperkenalkan 10 Bali Baru, menggunakan
media sosial dan dukungan masyarakat telah berhasil menarik wisatawan
mancanegara. Terlepas dari kenyataan bahwa tujuan Pemerintah dari 20
juta pengunjung tidak terpenuhi karena bencana alam (Harjillah, 2020).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana wacana berita Work From Bali (WFB) di
tengah pandemi Covid-19?

METODE

Pendekatan kualitatif digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian
ini, dan metode yang digunakan adalah Analisis Wacana Kritis Van Dijk.
Penelitian kualitatif berfokus pada penggunaan metode untuk memeriksa
dan menjelaskan sifat masalah sosial atau manusia yang dialami oleh
individu atau kelompok lain (Creswell & Poth, 2017). Analisis wacana kritis
adalah metode penelitian yang beragam (Wodak & Meyer, 2016);(Susilo et
al., 2019);(Susilo, 2021) tanpa konsep atau metode analisis khusus, dan
tujuan bersama untuk memeriksa "cara penyalahgunaan, dominasi, dan
perbedaan kekuatan sosial." Teks dan pidato dalam situasi sosial dan
politik memaksakan, mereplikasi, dan menolak (Van Dijk, 1993). Kerangka
analisis wacana kritis Van Dijk digunakan untuk penelitian ini karena
berkaitan dengan analisis tekstual secara umum, tidak hanya berfokus
pada teks tetapi juga pada pendekatan yang lebih sistematis tentang
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bagaimana sebuah dokumen disusun, tidak hanya dalam hubungannya

dengan individu tetapi juga antar budaya. Alhasil, poin penting dari

tinjauan debat ini adalah penggunaan ketiga dimensi tersebut sebagai satu
kesatuan untuk diintegrasikan.

Text

Social Cognition
Context

Gambar 1. Model kerangka analisis wacana Teun A. van Dijk
Sumber: (Eriyanto, 2001)

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 model kerangka analisis
wacana Van Dijk disebut sebagai "kognisi sosial." Frasa ini berasal dari
studi psikologi sosial, dan digunakan untuk menggambarkan struktur dan
proses penulisan buku. Menurut van Dijk, penelitian wacana tidak bisa
hanya didasarkan pada analisis teks, karena teks hanyalah hasil proses
produksi yang juga harus diamati.

Salah satu cara berpikir yang paling efektif tentang wacana adalah
memahami bahwa wacana bukan hanya sekumpulan tanda atau bagian
dari sebuah teks, melainkan sebuah mekanisme yang telah digunakan
secara sistematis untuk mengkonstruksi suatu objek yang dituju (Mills,
1997). Dengan cara ini, Van Dijk membedah komponen-komponen
pendekatan teoretis ini menjadi tiga tahap: struktur makro, superstruktur,
dan struktur mikro.

Tabel 1. Struktur tekstual pada dimensi teks kerangka analisis van Dijk
Struktur Makro

Konteks global/umum dari suatu teks yang terdapat pada

suatu subjek/tema berangkat dari teks tertentu.

Superstruktur

Kerangka teks, seperti pendahuluan, materi, kata penutup,
dan kesimpulan.
Struktur mikro

Arti lokal dari sebuah teks dapat dilihat dari kombinasi
istilah, frasa, dan gaya kata yang digunakan dalam sebuah
dokumen.
Source: (Eriyanto, 2001)

Seperti terlihat pada Tabel 1 Van Dijk menciptakan analisis wacana
yang dapat digunakan. Dia memperhatikan bahwa elemen teks dari sebuah
wacana terdiri dari beberapa struktur atau tingkat, yang masing-masing
mendukung yang lain. Struktur makro sebuah teks adalah makna penting
yang dapat dibahas dalam sebuah dokumen oleh subjek atau tema.
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Superstruktur adalah fitur wacana yang mengacu pada konteks teks di
mana bagian lain telah dipertahankan dan dirakit. Struktur mikro adalah
wacana bermakna yang dapat dimaknai sebagai frasa, paragraf, preposisi,
dan gambar dari bagian kecil sebuah teks.

Tabel 2. Unsur wacana dalam struktur wacana van Dijk

STRUKTUR HAL YANG DIAMATI ELEMEN
WACANA
Struktur Tematik Topik
Makro Tema/topik yang
diangkat dalam
sebuah teks
Superstruktur Skematik Skema
Bagaimana bagian dan
urutan berita sedang
diskemakan dalam
teks berita yang utuh
Struktur Semantik Latar
mikro Makna yang ingin belakang,
ditekankan dalam detail
sebuah teks berita
dengan memberikan
detail di satu sisi atau
membuat bentuk
eksplisit di satu sisi
dan mengurangi sisi
lainnya.
Sintaksis Bentuk
Bagaimana sebuah kalimat,
kalimat (bentuk, koherensi,
susunan) dipilih. preposisi
Stilistik Leksikon
Bagaimana sebuah
kata dipilih sebagai
bagian dari teks berita
Retoris Grafik,
Bagaimana dan metafora,
dengan cara apa ekspresi
penekanan dilakukan.

Source: (Eriyanto, 2001)

Seperti terlihat pada Tabel 2, Secara makrostruktur (makna global)
yang diamati adalah tematik atau tema dan gagasan dalam wacana. Pada
suprastruktur, hal yang diamati bersifat skematis, yaitu kumpulan
pendapat yang disusun dan disusun, seperti pendahuluan, isi, dan
penutup. Van Dijk memasukkan skema atau alur yang sistematis dalam
sebuah wacana. Dalam struktur mikro yang perlu dicermati adalah 1)
semantik dan unsur-unsur wacana yaitu setting, detail, maksud,
praanggapan, nominalisasi. 2) sintaksis dengan unsur wacana berupa
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kalimat, koherensi, kata ganti. 3) stilistik (leksikon), yaitu kata-kata yang

digunakan dalam teks wacana, 4) retoris, yaitu grafik, metafora, dan
ekspresi.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah berita online dalam
Kompas.com terkait Work From Bali (WFB) di tengah pandemi Covid-19
yang bersumber dari unsur-unsur tersebut (makrostruktur, suprastruktur,
dan mikrostruktur) dalam kurun waktu 27 Mei 2021 sampai 31 Mei 2021.
Media digital memiliki banyak manfaat dalam menyampaikan berita kepada
pemirsa, salah satunya adalah laju berita yang jauh melebihi media
tradisional, seperti surat kabar. Analisis berita media online dibentuk oleh
politik dan ekonomi politik media, yang dapat dilihat dari bingkai berita
media (Sadono & Fensi, 2015).

DISKUSI

Tabel 3. Analisis berita pada 27 Mei 2021
STRUKTUR HAL YANG ELEMEN
WACANA DIAMATI
Struktur TEMATIK Work From Bali
Makro diharapkan dapat
mendorong pemulihan
ekonomi dan pariwisata
di Bali.
Superstruktur | SKEMATIK Anggaran yang
dikeluarkan untuk
Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN) terus
mengalami pelonjakan.
Struktur SEMANTIK Pemerintah harus
mikro memilih alternatif lain
untuk mengubah
pariwisata di Bali.
SINTAKSIS Pemilihan kata
"Kebijakan".
STILISTIK Pemilihan kata
“Kebijakan” disebutankan
sebanyak lima kali.
RETORIS Agus Gumiwang
Kartasasmita selaku
Menteri Perindustrian
mendampingi Menteri
Koordinator Bidang
Kemaritiman dan
Investasi Luhut Binsar
Pandjaitan.
Sumber: (Kompas.com, 2021b)

Berdasarkan tabel 3, kebijakan Pemerintah dalam menetapkan Work
From Bali (WFB) dapat memulihkan kembali setor pariwisata di Bali yang
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menurun akibat pandemi Covid-19. Beberapa pertimbangan dirasa perlu
untuk dilakukan mengingat penerimaan negara yang masih lemah.

Tabel 4. Analisis berita pada 28 Mei 2021

STRUKTUR HAL YANG ELEMEN
WACANA DIAMATI
Struktur TEMATIK Perhimpunan Hotel dan
Makro Restoran Indonesia (PHRI)

menyambut baik
kebijakan Work From Bali
(WFB) yang disiapkan
oleh Pemerintah pusat
dalam mendongkrak
sektor pariwisata di Bali
bergeliat kembali.
Superstruktur | SKEMATIK | Dibutuhkan waktu untuk
membenahi sektor
pariwisata Bali yang
tergolong cukup besar.
Struktur SEMANTIK Work From Bali (WFB)
mikro mendapat kritik dari
pejabat dan masyarakat
karena kebijakan WFB
kurang tepat dan
bijaksana. Karena
memunculkan
ketimpangan sosial
provinsi lainnya.

SINTAKSIS Pemilihan kata
"Kebijakan".
STILISTIK Pemilihan kata

“Kebijakan” disebutankan
sebanyak tujuh kali.

RETORIS Pura yang terletak di

Monkey Forest

Sumber: (Kompas.com, 2021c)

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa kebijakan Work From Bali
(WFB) selain mendapat dukungan dari pihak terkait namun juga mendapat
kritikan dalam pelaksanaannya. Walaupun upaya ini bertujuan dalam
mendongkrak pariwisata di Bali, namun kebijakan ini harus benar-benar
dikaji yang berkaitan dengan ketimpangan sosial di Provinsi lainnya.

Tabel 5. Analisis berita pada 29 Mei 2021

STRUKTUR HAL YANG ELEMEN
WACANA DIAMATI
Struktur TEMATIK Kawasan Nusa Dua
Makro dipiliih oleh Pemerintah
dengan alasan dikelola
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oleh perusahaan Badan
Usaha Milik Negara
(BUMN), Indonesian
Tourism Development
Corporation (ITDC). Selain
itu juga karena sistem
manajemen tunggal yang
membuat kawasan
tersebut lebih tekendali
dan terawasi.

Superstruktur

SKEMATIK

Bali dijadikan tempat
untuk aktivitas pekerjaan
seperti rapat, focus group

discussion (FGD),
peningkatan kapasitas,
outbond, dan sebagainya.

Struktur
mikro

SEMANTIK

Pengunjung juga
direkomendasikan untuk
hanya mengunjungi
tempat usaha di luar
kawasan yang telah
tersertifikasi CHSE
(Cleanliness, Health,
Safety and Environmental
Sustainability) demi
menjaga protokol
kesehatan.

SINTAKSIS

Pemilihan kata
"Kesepahaman'.

STILISTIK

Pemilihan kata
“Kesepahaman”
disebutankan sebanyak
tiga kali.

RETORIS

Kawasan Pantai Nusa
Dua

Sumber: (Kompas.com, 2021a)

CC-BY-SA

Berdasarkan tabel 5, tujuan utama program Work From Bali (WFB)
diadakan di Bali dan tepatnya di Nusa Dua adalah karena alasan yang telah
terawasi dan terkendali dengan menjalankan protokol kesehatan dan

tersertifikasi CHSE (Cleanliness,

Sustainability).
Tabel 6. Analisis berita pada 30 Mei 2021
STRUKTUR HAL YANG ELEMEN
WACANA DIAMATI
Struktur TEMATIK Work From Bali (WFB)
Makro membantu sektor
pariwisata di Bali yang

Health, Safety and Environmental
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berkontribusi untuk
perkembangan pariwisata
di Bali perlahan bangkit.
Kadinas mengapresiasi
upaya yang telah
dilakukan oleh
Pemerintah pusat
terhadap Bali karena
jumlah kunjungan dari
Work From Bali (WFB)
tetap jauh dari normal.
Struktur SEMANTIK Kondisi tempat-tempat
mikro wisata di Bali sepi
pengunjung.
Pemilihan kata
"Wisatawan".
Pemilihan kata
“Wisatawan”
disebutankan sebanyak
enam kali.
Pura Tanah Lot

Superstruktur | SKEMATIK

SINTAKSIS

STILISTIK

RETORIS

Sumber: (Kompas.com, 2021e)

Berdasarkan tabel 6, sektor pariwisata di Bali yang sepi menjadi
alasan utama dijadikannya Bali sebagai lokasi Work From Bali (WFB). Upaya
tersebut juga diapresiasi Kadinas Bali dan diharapkan dapat meningkatkan
kunjungan wisata di Bali agar perekonomian di Bali bias bangkit kembali.

Tabel 7. Analisis berita pada 31 Mei 2021

STRUKTUR HAL YANG ELEMEN
WACANA DIAMATI
Struktur TEMATIK Terdapat kenaikan
Makro

kunjungan wisatawan ke
Bali semenjak program
Work From Bali (WFB)
dijalankan Januari lalu.
Peningkatan jumlah
wisatawan tidak disertai
dengan penambahan
anggaran.
Struktur SEMANTIK | Nusa Dua dipilih dengan
mikro alasan seluruh sektor
pariwisata sudah
tersertifikasi CHSE
(cleanliness, health,
safety, environmental
sustainability).
Pemilihan kata

Superstruktur | SKEMATIK

SINTAKSIS
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"Peningkatan”

STILISTIK Pemilihan kata
“Peningkatan”

disebutankan sebanyak

tiga kali.

RETORIS Pemandangan dari atas

bukit.

Sumber: (Kompas.com, 2021d)

Berdasarkan tabel 7, kunjungan wisata ke Bali melamami kenaikan
akibat adanya Work From Bali (WFB). Kenaikan tersebut tidak lantas
menaikkan anggaran yang digunakan Pemerintah dalam program Work
From Bali (WFB).

Pemusatan Pariwisata Di Bali

Pemilihan Bali sebagai lokasi dalam menjalankan kebijakan Work
From Bali (WFB) sebagai upaya Pemerintah dalam mendongkrak jumlah
kunjungan wisatawan masih terkesan terpusat. Meskipun beberapa standar
telah disematkan kepada Bali seperti telah tersertifikasi CHSE (cleanliness,
health, safety, environmental sustainability), Work From Bali (WFB)
terdengar jika Pemerintah masih menggantungkan sektor pariwisata pada
Bali.

Langkah Pemerintah dalam memilih kawasan Nusa Dua sebagai
lokasi dilaksanakannya Work From Bali (WFB) juga masih menjadi tanda
tanya dari masyarakat. Jika memang karena alasan keamanan ataupun
telah tersertifikasi, maupun single management system yang membuat
kawasan Nusa Dua lebih tekendali dan terawasi dapat dijadikan
pertimbangan pula untuk daerah lain agar disertifikasi terlebih dahulu agar
dapat dijadikan lokasi dari program sejenis.

Sejak awal Work From Bali (WFB) dinilai jelas menghamburkan uang
negara melalui aparaturnya sendiri. Ini dapat diartikan sebagai contoh yang
tidak baik bagi masyarakat lainnya. Selain itu, meskipun bekerja dari Bali
mengikuti peraturan kesehatan yang ketat, kerumunan besar di tempat-
tempat wisata dirasa masih menimbulkan bahaya penularan. Akan lebih
baik jika Pemerintah memilih pendekatan yang berbeda untuk mengubah
pariwisata Bali. Wisata minat khusus, wisata spiritual, dan paket wisata
lainnya yang tidak menghasilkan keramaian dan aman bagi pelaku wisata
di Bali menjadi contoh dari pilihan tersebut.

Terkait anggaran yang dikeluarkan dalam Work From Bali (WFB) dan
mendorong pertumbuhan ekonomi, Pemerintah harus tetap memperhatikan
sikap berhemat dan ketika penerimaan negara diketahui rendah, para
pembuat kebijakan harus mempertimbangkan hal ini.

Pemerataan Wisata Dan 10 Bali Baru

Jika mengingat rencana Pemerintah dalam memunculkan 10 Bali
Baru Indonesia, Pemerintah Pusat juga dapat menggandeng Pemerintah
Provinsi lainnya agar kesan dalam menonjolkan Bali terus santer terdengar.
Mengingat pariwisata Indonesia yang begitu indah dan memiliki daya Tarik
bagi wisatawan, tentunya dengan memeratakan secara serentak dapat
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menjadi langkah dalam mengurangi ketimpangan sosial agar semua
Provinsi dapat sama-sama  berkontribusi dalam menghidupkan
perekonomian melalui sektor pariwisata.

Meskipun rencana Pemerintah dalam melanjutkan program Work
From Bali (WFB) akan merambah ke destinasi wisata lain, seperti Lombok di
Nusa Tenggara Barat dan Labuan Bajo di Nusa Tenggara Timur, Bali
kemungkinan masih menjadi fokus pertimbangan Pemerintah terlebih
dengan anggaran yang terbatas. Dengan adanya hal tersebut memang
Pemerintah sedang terus menggodok pariwisata di kawasan Bali dan Nusa
Tenggara dalam mendongkrak pariwisata Indonesia dibandingkan dengan
kawasan Jawa, Sumatra, dan wilayah lainnya di Indonesia. Upaya tersebut
memperlihatkan bahwa pemerintah sedang membangun wacana dalam
memulihkan perekonomian Indonesia selama pandemi Covid-19 dari sektor
pariwisata. Penerapan kebijakan Work From Bali (WFB) yang sebelumnya
telah lebih dulu dikenal oleh masyarakat dengan istilah Work From Home
(WFH), membuat upaya ini dapat mudah dipahami oleh masyarakat
terhadap upaya pembangunan wacana pemulihan ekonomi Indonesia yang
mengalami penurunan drastis. Hal tersebut didasari oleh alasan bahwa
sektor pariwisata bagi Indonesia menjadi sektor penting dalam pemasukan
devisa bagi negara, sehingga sektor pariwisata dijadikan langkah utama
pemerintah mengembalikan perekonomian Indonesia melalui program Work
From Bali (WFB).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, kebijakan Work From
Bali (WFB) dibangun atas dasar pentingnya efektivitas kinerja para pegawai
dengan dalih menciptakan komunikasi interpersonal melalui interaksi tatap
muka. Model ini dianggap bagian dari promosi kebangkitan wisata Bali.
sNamun langkah tersebut tidak luput dari kritikan yang lebih mengarah
pada pemerataan di berbagai Provinsi dalam hal perekonomian. Wacana
berita Work From Bali (WFB) di tengah pandemi Covid-19 yang ditetapkan
oleh Pemerintah bertujuan untuk mendongkrak jumlah kunjungan wisata
di Bali agar dapat memulihkan perekonomian dari pariwisata yang terpukul
akibat adanya pandemi Covid-19. Sektor pariwisata dan pariwisata di Bali
mendapat privilege karena masyarakat turut memandang Bali sebagai
destinasi wisata yang dikenal tidak hanya wisatawan domestik tapi juga
internasional. Meskipun Work From Bali (WFB) telah mendapatkan
dukungan dan telah tersertifikasi, pertimbangan untuk pemerataan
ekonomi di berbagai Provinsi perlu dipertimbangkan kembali mengingat
rencana Pemerintah dalam memunculkan 10 Bali Baru Indonesia.
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